DRAFT PEMBAHASAN
FATWA MAJELIS ULAMA INDONESIA
TENTANG AJARAN JUMLAH ASMAUL HUSNA LEBIH DARI 100 DI
BEBERAPA PENGAJIAN

Majelis Ulama Indonesia (MUI), dalam Musyawarah Komisi Fatwa dan tokoh-tokoh
masyarakat, pada 20 Jumadil Tsani 1447 H/ 11 Desember 2025 M setelah:

Menimbang:

1. Hasil penelitian komisi pengkajian dan penelitian Majelis Ulama
Indonesia (MUI) Provinsi Kalimantan Timur bersama Brida Kaltim
tentang indikasi ajaran sesat di beberap kelompok tarekat dan pengajian
di Kalimantan Timur

2. Bahwa Diantara indikasi yang dijadikan kesesatan Adalah ajaran bahwa
ada lebih dari 100 asmaul husna selain dari nama yang masyhur

3. Bahwa perlu tanggapan komisi fatwa tentang indikasi tersebut apakah
dapat dikategorikan sebagai indikasi sesat ataut tidak

Mengingat:

1. Firman Allah SWT:
a. Al-Syuro ayat 51
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Artinya: “Tidak mungkin bagi seorang manusia untuk diajak berbicara
langsung oleh Allah, kecuali dengan (perantaraan) wahyu, dari belakang
tabir, atau dengan mengirim utusan (malaikat) lalu mewahyukan
kepadanya dengan izin-Nya apa yang Dia kehendaki. Sesungguhnya Dia
Mahatinggi lagi Mahabijaksana.”

b. Al-A’rof ayat 180
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Artinya: “Allah memiliki Asmaulhusna (nama-nama yang terbaik). Maka,
bermohonlah kepada-Nya dengan menyebut (Asmaulhusna) itu dan
tinggalkanlah orang-orang yang menyalahartikan nama-nama-Nya.
Mereka kelak akan mendapat balasan atas apa yang telah mereka
kerjakan.”

c. Al-Israayat 110
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Artinya: Katakanlah (Nabi Muhammad), “Serulah ‘Allah’ atau serulah
‘Ar-Rahman’! Nama mana saja yang kamu seru, (maka itu baik) karena
Dia mempunyai nama-nama yang terbaik (Asmaulhusna). Janganlah
engkau mengeraskan (bacaan) salatmu dan janganlah (pula)
merendahkannya. Usahakan jalan (tengah) di antara (kedua)-nya!””

d. Thaha ayat 8
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Artinya: “Allah tidak ada tuhan selain Dia. Milik-Nyalah nama-nama
yang terbaik.”
e. An-Nahl ayat 60
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Artinya: “Orang-orang yang tidak beriman pada (kehidupan) akhirat
mempunyai sifat yang buruk, sedangkan Allah mempunyai sifat Yang
Mahatinggi. Dia Mahaperkasa lagi Mahabijaksana.

2. Hadis Rasul Allah SAW antara lain:
a. Riwayat Tirmizi (...)
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Rasulullah % bersabda: «...”
b. HR. Ahmad (...) Ibn Hibban, dan al-Hakim (17333)

Artinya: Rasulullah # bersabda:. ..
c. Riwayat Ahmad (...)
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Artinya: ...
. Riwayat Ibn Majah (1169), Tirmizi (...) dan Nasa’i (...)
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Artinya: Rasulullah # bersabda: ...

. Riwayat Bukhor (6565) dan Muslim (463)

0358 (g Jo 03kl guliy g ade &) o W sy JB 1 J6
o) e LU s L 6;@ Bl cady ez, LT3 ()
ey (4 NENE (.L;«.»B cej.e ccé_:w? CLZ\ M.la.a.?:}_; (c:)-va::}; cd)-wb
syl ¢ i celssly U1 e a2 i | o pisl & () aale
Bz b e, ) 1l & sy Of 1 sls L seas il b
€ caaln oy ) 40T (o (1 ity bl s o e
»ad| V_@.l.>->\j QW e ("P'J"L A ‘.} dd ccz.&\
Riwayat Ahmad (3712)
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Artinya: Rasulullah # bersabda: ...

. Kaidah Fikih:
a. Kaidah Pertama:
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b. Kaidah Kedua

. Kaidah Ketiga

. Pendapat Para Ulama:
Bakri Syatho al-Dimyathi dalam I’anah al-Tholibin
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Muhammad Abdul Rouf al-Munawi dalam Faidhul Qodir
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Memperhatikan:

1. ljtima Ulama Komisi Fatwa se-Indonesia tanggal 20 — 22 Syawal 1424 H/ 14 —
16 Desember 2003 M tentang PEDOMAN PENETAPAN FATWA MAJELIS
ULAMA Indonesia

2. STANDARD OPERATING PROCEDURE (SOP) PENGKAJIAN DAN
PENELITIAN TERHADAP ALIRAN SESAT Nomor : 14/PO-MUI/1I/2018

3. Sepuluh kriteria Rakernas Jakarta, 2007, hotel pasific

Dengan bertawakkal kepada Allah SWT,
MEMUTUSKAN

TENTANG AJARAN JUMLAH ASMAUL HUSNA LEBIH DARI 100 DI
BEBERAPA PENGAJIAN

Menetapkan :

1. Keyakinan bahwa ada lebih dari 100 Asma’ul Husna di luar nama yang
masyhur bukanlah indikasi ajaran sesat

2. Nama di luar 100 tersebut harus dapat dibuktikan dengan ilmu Riwayat
yang masyhur, tidak boleh berupa ilmu yang diklaim sebagai ladunni dari
guru-gurunya

3.

Ditetapkan di: Samarinda , 20 Jumadil Tsani 1447
H

11 Desember 2025 M



